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Memilih Setia 


Bab 1 


Adrian Bagaskara. Pria berusia 31 tahun yang ditunjuk sang ayah untuk 
mengambil posisi Presiden Direktur di perusahaan keluarga mereka. 


Adrian memiliki semua yang wanita inginkan. Tubuh atletis, wajah yang 
tampan, juga kekayaan yang melimpah. Hingga saat usia 28 tahun, dia disuruh 
menikah oleh kakeknya sendiri. 


"Menikahlah dengan Anita. Dia adalah cucu teman Kakek. Dan Kakek ingin 
kamu menikahinya." 


Adrian terkejut mendengar permintaan sang kakek. Mau tak mau, dia menuruti 
keinginan kakeknya. Walaupun, orangtua dan'adiknya tak setuju. 


Anita Farida. Gadis yatim piatu yang tinggal bersama sang kakek. Masih 
berusia 15 tahun saat berubah status menjadi istri Adrian. Dia terpaksa menuruti 
keinginan kakeknya yang sedang sekarat, melawan penyakit jantungnya. 


Seolah tenang karena sang cucu sudah mendapatkan penjaga, kakek Anita pun 
meninggal tepat dua jam setelah Anita resmi jadi istri Adrian. Adrian pun 
diwanti-wanti oleh kakeknya untuk menjaga dan menyayangi Anita. 


Adrian tahu kewajibannya yang sudah menjadi seorang suami. Dia pun 
membeli sebuah rumah minimalis tingkat dua yang hanya berbeda tiga komplek 
dengan kediaman orangtuanya. Memboyong Anita ke rumah yang dia beli. 


Tak ada ART satu pun yang Adrian pekerjakan. Awalnya, Adrian juga berniat 
menyewa seorang ART. Mengingat usia Anita yang masih belia dan pasti belum 


bisa mengurus rumah. Tapi nyatanya, dugaan Adrian salah. Istri belianya itu 
sudah biasa hidup mandiri. Dan dia bisa melakukan semua pekerjaan rumah. 


Dan kini, pernikahan mereka sudah berjalan tiga tahun lamanya. Usia Adrian 
sudah menginjak 31 tahun. Sedangkan Anita, 18 tahun. 


"Dek, bagaimana hari kelulusannya kemarin?" Adrian bertanya pada istrinya, 
Anita. Yang sudah duduk di sampingnya setelah membuatkan secangkir teh 
hangat. 


"Semuanya baik-baik saja, Mas. Aku senang bisa lulus dengan nilai yang 
memuaskan," jawab Anita gembira. Adrian tersenyum tipis mendengar itu. 
Anita memang berprestasi. Tak salah dia memasukkan Anita ke sekolah favorit. 


"Mau kuliah jurusan apa?" tanya Adrian. Anita diam sesaat kemudian 
menggeleng. 


"Aku belum memikirkannya, Mas," jawabnya pelan. Adrian mengangguk 
paham. Tak mendesak Anita untuk segera memutuskan. 


Selama tiga tahun pernikahan mereka, seperti itulah interaksi yang terjadi. Tak 
ada yang istimewa dan spesial. Mereka menjalani semuanya dengan pasrah. 
Membiarkan semuanya mengalir seperti air. 


"Bagaimana kabar ayah dan ibu, Mas?" Anita bertanya. Menanyakan keadaan 
kedua mertuanya yang sampai sekarang tak mau mengakuinya sebagai menantu. 


"Mereka baik-baik saja." 


"Mbak Syila bagaimana?" tanya Anita lagi. Syila adalah adik Adrian. Yang juga 
tak merestui pernikahan Adrian dengan Anita. 


"Baik. Kemarin kekasihnya datang ke rumah. Berniat melamar Syila," jawab 
Adrian. Anita tersenyum mendengar itu. Walaupun kehadirannya tak pernah 
dianggap, Anita tak merasa benci atau dendam. Dia selalu ikut senang 
mendengar kabar baik di keluarga Adrian. 


"Mas sendiri bagaimana? Gak ada niatan untuk nikah lagi?" tanya Anita. Adrian 
menatap istrinya itu sesaat kemudian kembali meminum tehnya dengan gerakan 
pelan. 


"Mas belum menemukan perempuan yang seperti kamu katakan, Dek," jawab 
Adrian. 


Memang, sejak dulu Anita selalu menyuruh Adrian untuk menikah lagi. Anita 
seperti itu karena dia ingin Adrian menjalani pernikahan normal seperti orang 
lain. Dan itu bukan bersamanya. Karena sampai sekarang, Anita juga tak bisa 
menumbuhkan perasaan cinta untuk Suaminya itu: Dia menghormati Adrian 
karena tahu itu adalah kewajiban. Walau tak ada cinta, dia tetap melakukannya. 


Anita juga sudah berpesan pada Adrian. Kalau Adrian ingin menikah lagi, harus 
dengan perempuan yang Adrian cintai. Agar pernikahan mereka bisa harmonis 
karena ada rasa cinta. 


Selama menjadi istri Adrian, Anita sadar dia tak bisa memenuhi kebutuhan 
biologis Adrian. Alasan pertama, dia tak siap. Adrian pun tak pernah sekali pun 
meminta dan mengungkit hal itu. Karenanya, sampai sekarang Anita masih 
seorang perawan. 


"Lalu, bagaimana dengan perempuan yang Mas katakan waktu itu? Yang 
dikenalkan oleh ibu?" tanya Anita lagi. Dia tahu, kalau ibu mertuanya berkali- 
kali mencarikan wanita untuk dijadikan istri oleh Adrian. Namun, selalu Adrian 
tolak. 


"Mas merasa tidak cocok dengannya," jawab Adrian simpel. Sebenarnya, 
penolakan Adrian terhadap wanita yang dikenalkan ibunya bukan tanpa alasan. 
Tapi, para wanita itu langsung mengundurkan diri saat tahu Adrian sudah punya 
istri. Ada yang merasa tak tega menjadi duri dalam rumah tangganya dengan 
Anita. Ada juga yang tak mau jadi istri kedua. Dan untuk itu, Adrian harus 
menceraikan Anita. Sedangkan hal itu tak pernah sekali pun terbersit dalam 
pikiran Adrian. 


Memang, sekarang kakek Anita sudah meninggal. Kakek Adrian pun menyusul 
sahabatnya itu satu tahun kemudian. Jika pun Adrian menceraikan Anita, tak 
akan ada yang marah atau merasa keberatan. Tapi, Adrian sendiri yang tak mau 
menceraikan Anita. 


"Pasti, mereka cantik-cantik. Tapi, kenapa Mas tak tertarik pada mereka?" Anita 
masih bertanya karena penasaran. Adrian sendiri malah merasa bosan. Jika saja 
pria lain yang berada dalam posisinya, pasti akan kegirangan karena disuruh 
menikah lagi oleh istri sendiri. Tapi, Adrian malah merasa jenuh karena Anita 
membahas hal itu terus. 


"Adek sendiri yang bilang kalau Mas nikah lagi, harus dengan perempuan yang 
Mas cintai. Sampai sekarang, belum ada perempuan yang bisa membuat Mas 
jatuh cinta," jawab Adrian. Anita mengangguk paham mendengar itu. 


Untuk beberapa saat, mereka terdiam. Anita lalu menatap jam dinding yang 
berada di dekat lemari hias. 


"Sebentar lagi adzan maghrib, Mas. Aku ke kamar dulu," ucap Anita pamit. 
Adrian mengangguk pelan. Setelah itu, Anita pun masuk ke kamarnya. 


Dalam pandangan Adrian, Anita itu hebat. Bukan hanya pandai mengurus 
rumah di usia yang masih muda, Anita juga taat beribadah. Setiap saat, Anita 
selalu mengingatkannya untuk menunaikan kewajiban lima waktu. 


Anita berbeda dengan remaja seusianya yang lain. Di saat teman-temannya 
nonton ke bioskop, Anita memilih nonton ceramah di ponselnya. Saat teman- 
temannya makan-makan di cafe, Anita masak di rumah untuk diri sendiri juga 
Adrian. Saat remaja seusianya meminta uang pada orangtua dan 
menghamburkannya, Anita malah selalu mengingatkan Adrian agar tak lupa 
bersedekah pada orang yang tak mampu. 


Anita benar-benar berbeda. Dan itu salah satu alasan yang membuat Adrian 
enggan menceraikan Anita. Walau kadang terpaksa, tapi Adrian sadar kalau 
Anita mengajaknya menuju jalan yang benar. Menuju jalan yang bisa 
menyelamatkannya di akhirat nanti. 


Perlu diketahui, Anita juga selalu tampil sederhana. Memakai gamis dan 
kerudung yang tak pernah lepas dari kepalanya. Anita memang menjaga 
penampilannya agar selalu menutupi aurat. Adrian sendiri bahkan tak pernah 
melihat rambut istrinya itu. 


Tak lama kemudian, terdengar adzan berkumandang. Adrian pun segera 
menghabiskan teh buatan Anita. Bangkit berdiri untuk bersiap pergi ke mesjid. 
Menunaikan sholat maghrib berjamaah di mesjid. Dan sekali lagi, Anita lah 
yang selalu mengingatkannya akan hal itu. 


Dia yang mulanya jauh dari Allah kini berusaha mendekat pada Sang Pencipta. 
Dan semua itu, karena bantuan Anita yang tak pernah bosan memperingatinya. 


sok Kk 


Memiliki cucu, tentu sangat diharapkan oleh para orangtua yang sudah memiliki 
menantu. Berharap, mereka bisa segera menggendong cucu mereka. 
Kebahagiaan akan menyertai kala cucu pertama lahir. 


Begitu juga keinginan Anto dan Laras, orangtua Adrian. Yang sudah tak sabar 
ingin menggendong cucu dari Adrian. Tapi sayang, sampai sekarang mereka 
belum mendapatkannya. 


Hal itu menjadi sesuatu yang membuat mereka semakin tak menyukai Anita. 
Dalam pandangan mereka yang tak tahu apapun, Anita itu wanita tak sempurna. 
Karena tak bisa melahirkan cucu bagi mereka setelah pernikahan berjalan tiga 
tahun. Mereka tak bisa berpikir logis dari segala sudut. 


Seharusnya, mereka mengerti mengingat Adrian dan Anita yang menikah 
karena wasiat. Harusnya, mereka mengerti kalau Anita masih terlalu muda 
untuk hamil dan melahirkan. Seharusnya, mereka paham kalau Anita bahkan 
baru mendapatkan surat kelulusan SMA. 


Keterlaluan jika mereka menginginkan cucu segera dari Adrian tanpa 
memaklumi keadaan dan situasi Anita. Memang, Adrian sudah berumur. Sudah 
sepantasnya punya anak. Tetapi, Anita masih terlalu muda untuk jadi seorang 
ibu. Bahkan, enam bulan yang lalu Anita baru menginjak usia 18 tahun. 


Bagaimana jika seandainya saja Anita langsung hamil diusia 15 tahun? Pasti 
Adrian yang akan menjadi bulan-bulanan. Tega membiarkan istrinya yang 
masih belia hamil. 


Pada dasarnya, Anto dan Laras memang tak menyukai Anita. Segala hal kecil 
yang tak mereka suka pada Anita, akan mereka jadikan masalah besar. Tetapi, 
Adrian tak pernah terhasut. Selalu mengabaikan omongan kedua orangtua juga 
adiknya yang memojokkan Anita. Itu salah satu alasan kenapa Adrian tak 
pernah sekali pun membawa Anita ke rumah orangtuanya. Dia tak mau Anita 
sakit hati. 


"Ada Amanda dan Karina. Kamu harus bertemu dengan mereka dulu. Dan 
nikahi salah satu dari mereka," ucap Laras seraya menyerahkan dua lembar foto 
pada Adrian. Sekarang, Adrian memang sedang berada di kediaman 
orangtuanya. Setelah pulang dari kantor, dia memang akan datang ke rumah 


orangtuanya sebentar sebelum pulang ke rumah yang dia tempati bersama 
Anita. 


"Aku tidak berminat," balas Adrian langsung tanpa mau melihat dua foto 
barusan. Laras melotot marah mendengarnya. Tak terima dengan keputusan 
Adrian barusan. 


"Adrian! Usiamu sudah memasuki kepala tiga! Harusnya kamu sudah punya 
anak sekarang!" seru Laras marah. Adrian menghembuskan nafas pelan 
memdengarnya. Bosan. 


"Iya, Kak. Wanita itu pasti punya masalah. Makanya sampai sekarang tak 
hamil," sambung Syila, adik Adrian. 


"Sampai kapan pun, Anita tak akan hamil. Karena aku tak pernah 

menyentuhnya," ucap Adrian. Mengungkapkan fakta yang tersembunyi selama 
ini. Laras dan Syila ternganga kaget mendengarnya. Tak percaya kalau Adrian 
dan Anita tak pernah berhubungan intim selama tiga tahun pernikahan mereka. 


"Pasti dia tak bisa melayanimu dengan baik!" seru Laras. 


"Ya! Pasti dia menolak melayanimu, Kak!" 


Adrian mengusap wajahnya frustasi. Mempunyai ibu dan adik yang satu sifat 
membuat Adrian sebal. Memikirkan keinginan mereka yang bertolak belakang 
dengan keinginan Adrian sendiri selalu menyebabkan sakit kepala. 


"Aku sendiri yang memang belum ingin menyentuhnya, Ma. Aku ingin Anita 
menamatkan dulu pendidikannya." 


"Pasti dia tak bisa dandan untuk menarik perhatianmu," cibir Laras lagi. Adrian 
menghembuskan nafas kasar mendengarnya. Dia pun bangkit berdiri sambil 
membawa tas kerjanya. Melangkah pergi dari sana dan tak menghiraukan 
teriakan Laras yang melarangnya pergi. 


"Aku pulang dulu. Assalamualaikum." Tak ada balasan dari Laras maupun 
Syila. Adrian tak peduli dan langsung pergi dari sana. Rasa penat dan lelahnya 
setelah bekerja malah bertambah setelah mendengar ocehan ibu dan adiknya 
yang tidak henti memojokkan dan menyalahkan Anita. 


Lima menit perjalanan dari rumah orangtuanya menuju rumahnya sendiri. 
Setelah memasukkan mobil ke dalam garasi, Adrian segera turun dan masuk ke 
dalam rumah. Saat pintu terbuka, dia disambut hangat oleh Anita. 


"Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam, Mas." Anita menjawab salam dari Adrian. Segera dia 
mendekati Adrian dan mencium punggung tangan Adrian sebagai tanda hormat 
pada suami. 


"Bagaimana kabar ibu, Mas?" Anita bertanya. 


"Baik. Selalu baik," jawab Adrian. Dia mendudukkan dirinya di sofa ruang 
tamu. Menyandarkan punggung dan kepalanya pada sandaran sofa. 


"Kenapa, Mas? Ada masalah?" tanya Anita. Dia duduk di samping Adrian. 
Setelah menyuguhkan secangkir kopi untuk suaminya. 


"Dek, Mas gak sanggup rasanya kalau harus punya istri lebih dari satu," ungkap 
Adrian. Matanya menatap lurus pada langit-langit ruangan dengan tatapan 
kosong. 


"Kenapa, Mas? Mas pasti bisa adil," ucap Anita menyemangati. 


"Itu, bisa diusahakan. Tapi, kalaupun punya istri lagi, belum tentu mereka bisa 
sepertimu," jawab Adrian. Dia berdiam diri cukup lama. Memikirkan ucapan 
ibunya tadi yang berkata kalau dia harus memilih salah satu antara wanita 
bernama Amanda dan Karina. Dari foto saja, Adrian bisa melihat kalau Amanda 
dan Karina merupakan orang berada, alias kaya raya. Dan pasti, kehidupan 
mereka tidaklah sederhana. 


"Jangan berbicara seperti itu, Mas. Coba saja dulu," ucap Anita. Dia tersenyum 
pada Adrian. 


"Kenapa, Dek? Padahal, kebanyakan istri di luar sana tidak mau suaminya 
menikah lagi," ucap Adrian. Jelas dia merasa heran. Saat para istri menolak di 
madu dan menjaga suami dari para pelakor, Anita malah menyuruh Adrian 
untuk menikah lagi. Jika salah memilih seorang madu, maka sama saja 
menyodorkan Adrian pada seorang pelakor. 


"Karena aku sadar aku gak bisa membahagiakan Mas. Orangtua Mas dan Mba 
Syila juga tidak menyukaiku. Jika Mas menikah dengan perempuan pilihan 
mereka, pasti Mas tak akan terus didesak. Aku juga bisa merasa lega tanpa 
harus merasa bersalah pada keluarga Mas," jawab Anita dengan kepala 
tertunduk. Tangannya mencengkeram ujung khimar yang dia pakai. 


Adrian menatap Anita cukup lama. Memikirkan maksud dari ucapan Anita 
barusan yang katanya tak bisa membahagiakannya. Membahagiakan dalam hal 
apa? 


"Dek, Mas juga tidak pernah menuntut kan? Itu berarti Mas sudah nyaman 
dengan semua yang Adek lakukan. Jika ada yang tidak Mas sukai, pasti Mas 
akan mengungkapkannya. Seperti makanan apa saja yang Mas suka dan tidak. 
Hingga Adek tahu harus memasak apa untuk Mas," ucap Adrian. 


"Mas sudah nyaman hidup seperti ini dengan Adek. Belum tentu hidup Mas 
akan tentram seperti ini jika menikah lagi." 


"Tapi, jika menikah lagi, Mas akan bisa merasakan hidup dalam pernikahan 
yang normal," ucap Anita setengah bergumam. Namun, Adrian masih mampu 
mendengarnya. 


"Normal? Memangnya pernikahan kita ini tidak normal?" tanya Adrian 
keheranan. Anita menggigit bibirnya dengan kuat. Bukan itu maksudnya. Tapi, 
dia juga sukar untuk menjelaskan. 


"Dek, sejak kakek Mas meninggal, sebenarnya Mas sudah punya kebebasan 
untuk memilih. Mas bisa saja memilih melepaskan Adek jika ingin hidup bebas. 
Tapi, Mas tak pernah berpikir seperti itu. Kehidupan Mas bertambah nyaman 
dan tentram setelah ada Adek dalam hidup Mas. Dan Mas tahu, Adek lah yang 
membawa perubahan baik itu ke dalam hidup Mas. Mas tak mau kehilangan 
kenyamanan dan ketentraman ini; Mas tidak mau kehilangan Adek." 


Ada rasa yang tak bisa dijelaskan oleh Anita saat mendengar pengakuan Adrian. 
Untuk pertama kalinya, Adrian mengungkapkan seluruh isi hatinya pada Anita. 
Membuat Anita tertegun. Terkejut dengan pengakuan Adrian. 


"Nyaman? Memangnya Mas nyaman terus diteror oleh ibu dan Mba Syila?" 
tanya Anita. Adrian terkekeh pelan mendengarnya. 


"Suatu saat nanti mereka akan sadar kalau Adek lah yang memang pantas 
bersanding dengan Mas," jawab Adrian. Anita menatap Adrian dari samping. 
Ada rasa haru yang menyeruak dalam hati. Tak menyangka kalau Adrian begitu 
peduli terhadapnya. Padahal, Anita sudah mati-matian menahan perasaannya 
sendiri agar jangan tumbuh rasa cinta pada Adrian karena tak mau kecewa 
kemudian hari. Dan itu berhasil Anita lakukan. 


"Dek, Mas mau mandi. Tolong siapkan air hangatnya. Sebentar lagi juga adzan 
maghrib," ucap Adrian. Anita mengangguk. Dia bangkit berdiri hendak pergi 
untuk menyiapkan air. 


"Dek, nanti sholatnya di kamar Mas. Kita sholat berjamaah," ucap Adrian lagi. 
Anita kaget mendengarnya. Dia pun mengangguk. Mematuhi ucapan Adrian 
yang tidak salah. 


Bab 2 


Selesai melaksanakan sholat maghrib berjamaah, Adrian mengajak Anita untuk 
membaca Alquran. Mereka membacanya sampai adzan isya berkumandang. 
Setelahnya, mereka pun kembali sholat berjamaah. Melaksanakan sholat yang 
kelima dalam hari ini. 


Ini, untuk pertama kalinya mereka sholat berjamaah. Karena biasanya, Anita 
akan melaksanakan sholat sendirian di kamarnya. Sedangkan Adrian pergi 
berjamaah ke mesjid. 


Setelah selesai sholat isya, Anita segera melipat mukena dan sejadahnya. Tak 
lupa, dia memakai kerudungnya lagi. Kerudung dengan model simple sepanjang 
dada. 


"Dek, sini dulu. Mas mau bicara," ucap Adrian menahan Anita yang terlihat 
buru-buru ingin pergi. Mendengar perintah Adrian, Anita pun tak bisa menolak. 
Dia berjalan mendekati Adrian yang duduk di pinggir ranjang. Menyimpan 
mukena dan sejadahnya di atas pangkuan. 


"Ada apa, Mas?" tanya Anita penasaran sekaligus heran. Tak biasanya Adrian 
mengajaknya bicara di dalam kamar. Anita sendiri merasa tak terbiasa duduk 
berduaan dengan Adrian. Padahal, mereka suami istri. Seharusnya hal seperti itu 
bukan hal yang aneh. 


"Mas mau cerita saja. Tadi, ibu memberikan Mas foto dua wanita. Menurut 
Adek bagaimana?" tanya Adrian. Bukannya tak berperasaan, Adrian hanya 
ingin menguji Anita. Penasaran bagaimana reaksi Anita. Dia terlalu heran 
dengan sikap Anita yang selalu terlihat tak keberatan saat ibunya mengungkit 
masalah poligami. 


"Ibu menyuruh Mas menikahi keduanya?" tanya Anita balik. 


"Tidak lah. Dua istri saja Mas belum tentu sanggup. Apalagi tiga," jawab 
Adrian. Anita tersenyum kecil mendengarnya. Dan Adrian bisa lihat dengan 
jelas. Tak ada kesedihan di mata istri belianya itu: Apakah Anita benar-benar 
tak keberatan jika dia menikah lagi? 


"Mas mau menikah lagi ya silahkan. Mau perempuan pilihan ibu atau pilihan 
Mas sendiri ya terserah. Tapi, kalau bisa menikah lah dengan perempuan yang 
Mas cintai," ucap Anita. Dia mengangkat kepalanya yang semula sedikit 
tertunduk. Menatap lurus pada dinding kamar Adrian yang berwarna cream. 


"Memangnya Adek tidak keberatan jika Mas menikah lagi?" tanya Adrian 
penasaran. 


"Kenapa harus keberatan? Aku tidak punya hak untuk menginginkan Mas hanya 
jadi suamiku saja. Lagi pula, poligami juga akan berjalan baik jika Mas bisa adil 
dan kedua istri Mas bisa berjalan beriringan tanpa ada niat ingin saling 
mengalahkan," jawab Anita. Adrian menghembuskan nafas pelan 
mendengarnya. Jawaban Anita memang benar adanya. Tapi, bukan itu jawaban 
yang ingin Adrian dengar. Padahal, dia berharap Anita menolak untuk di 
poligami. 


"Mas yakin, Adek tidak akan serakah. Tapi, jika Mas menikah lagi, belum tentu 
istri Mas yang baru bisa menerima keadaan untuk berbagi suami," ucap Adrian. 
Kembali dia teringat akan foto Amanda dan Karina yang ditunjukkan ibunya 
tadi sore. Tidak yakin kalau keduanya bisa menerima situasi menjadi istri 
kedua. Sedangkan Anita, tak akan pernah Adrian lepaskan. Mau dia menikah 
lagi, atau tidak, Anita akan tetap jadi istrinya. 


"Maka carilah perempuan yang mengerti dan paham. Kecemburuan pasti selalu 
ada di hati, Mas. Tapi, jika perempuan itu paham agama, dia tak akan berusaha 
menguasai Mas sendirian. Karena dia tahu, Mas masih punya istri yang lain. 
Yang menjadi tanggung jawab Mas juga," balas Anita. Adrian terdiam cukup 
lama. Menatap Anita dari samping dengan lekat. 


"Apa Adek akan cemburu jika Mas menikah lagi?" tanya Adrian. Anita 
terperanjat kaget mendengar pertanyaan Adrian barusan. Tapi, dia berusaha 
menguasai diri. Tak ada jawaban yang keluar dari mulut Anita. Karena dia pun 
bingung harus menjawab apa. 


"Adek gak cinta sama Mas. Makanya Adek terus mendesak Mas untuk menikah 
lagi, menuruti keinginan ibu. Mas menikah lagi pun Adek gak akan cemburu," 
ucap Adrian membuat Anita terdiam seribu bahasa. Ada rasa tak nyaman dan 
bersalah yang hinggap di hati setelah mendengar ucapan Adrian barusan. Apa 
dia salah karena tak bisa dan tak berusaha untuk mencintai suaminya sendiri? 


Anita tersentak kaget saat Adrian meraih telapak tangannya dan 
menggenggamnya dengan erat. Tak sadar, Anita langsung menatap Adrian 
dengan tatapan kebingungan. 


"Selama ini, Mas menahan diri karena Mas ingin Adek menyelesaikan sekolah 
dulu. Tapi, sekarang Adek juga sudah lulus. Jadi, bolehkan Mas meminta hak 
Mas sekarang?" tanya Adrian. Wajah Anita berubah pias mendengar itu. 
Kepalanya langsung tertunduk dalam. Membuat Adrian tak bisa melihat 
wajahnya. 


"Adek sendiri yang bilang kalau pernikahan kita ini tidak normal. Jadi, ayo buat 
pernikahan kita normal seperti pasangan suami istri yang lain," lanjut Adrian. 
Dia berdiri dan mengambil mukena juga sejadah Anita. Menyimpannya ke 
dalam lemari, satu tempat dengan sarung dan sejadahnya. Kemudian, Adrian 
mendekati dinding. Mematikan lampu utama yang dimiliki kamarnya. 
Membiarkan lampu tidur di atas rak kecil di samping ranjang untuk tetap hidup. 
Untuk menerangi kamar, namun tak terlalu terang. 


"Jendela dan pintu sudah dikunci semua?" tanya Adrian. Kepala Anita bergerak 
pelan. Adrian pun kembali berjalan mendekati Anita. Dia tahu, Anita sedang 
gelisah. Terlihat jelas dari wajahnya. 


Perlahan, Adrian duduk di samping Anita. Meminta Anita untuk menghadap ke 
arahnya. Meminta izin untuk membuka kerudung yang Anita pakai. Setelah 
kerudung berwarna abu-abu itu terlepas, Adrian bisa melihat rambut Anita. Tak 
terlalu jelas karena penerangan dari lampu tidur tak terlalu kuat. 


Kepala Anita setia menunduk. Menatap jari-jarinya yang bertaut gelisah. 
Jantungnya pun berpacu dengan cepat. Merasa takut dengan apa yang akan 
Adrian lakukan selanjutnya. Menolak pun tidak bisa. Anita takut dosa. Takut 
malaikat melaknat dirinya sepanjang malam karena menolak ajakan dari suami. 


Wajah Adrian mendekat pada Anita. Bibirnya membisikkan sebuah do'a yang 
bisa Anita dengar. Jantung Anita semakin berdetak cepat mendengar do'a yang 
ucapkan Adrian barusan. 


Pasrah. Itulah yang Anita lakukan. Menolak, takut dosa. Akhirnya dia memilih 
diam saja. Membiarkan Adrian bergerak mendapatkan haknya sebagai suami. 
Keningnya mengernyit dengan sebuah jeritan sakit yang lolos dari bibirnya saat 
Adrian berhasil mengambil sesuatu yang Anita jaga selama ini. 


Walaupun di luar hujan, tetap saja Anita dan Adrian merasa panas dan gerah. 
Desah nafas mereka terdengar bergema di dalam kamar yang cukup luas itu. 


Keringat membasahi tubuh mereka berdua. Mata Anita pun setia terpejam. 
Sesekali erangan keluar dari bibirnya. Kemudian Anita menggigit bibirnya kuat 
saat sadar sudah mengeluarkan suara yang baginya memalukan. 


Menit demi menit terlewati. Adrian menggeram dengan tubuh bergetar pelan. 
Lemas, tubuhnya jatuh menimpa tubuh Anita. Setelah sadar, Adrian segera 
menopang tubuhnya dengan kedua siku. Keningnya pun bersentuhan dengan 
kening Anita. Mata Anita pun setia terpejam. Rona merah masih menghiasi pipi 
Anita. Walaupun berkeringat, bagi Adrian, Anita tetap cantik. 


"Setelah apa yang Mas dan Adek lalui barusan, apa Adek akan tetap menyuruh 
Mas untuk menikah lagi?" tanya Adrian setelah berhasil menetralkan deru 
nafasnya. Tak ada jawaban dari Anita. Namun, Adrian menangkap bulir bening 
yang mengalir dari sudut mata Anita. 


"Dek, kenapa menangis? Apa Adek menyesal?" tanya Adrian. Tersirat 
kekhawatiran dalam nada bicaranya. Dengan lembut, Adrian menyeka air mata 
Anita. 


Anita menggeleng sebagai jawaban. Tidak, dia tidak menyesal karena 
menyerahkan seluruh yang dia punya pada Adrian. Dia hanya merasa sedih. 
Sedih karena selama ini dia tak bisa menjadi istri yang baik untuk Adrian. 
Terlalu mengedepankan rasa takut dan tak siap hingga melalaikan kewajibannya 
untuk melayani suaminya sendiri. 


"Sst, jangan menangis. Sekarang, tidurlah. Besok Mas libur. Kita jalan-jalan," 
ucap Adrian. Dia menggulingkan tubuhnya ke samping Anita. Kemudian 
menarik tubuh Anita ke dalam pelukannya. Menarik selimut untuk menutupi 
tubuh mereka agar tidak kedinginan. 


"Jangan lupa berdo'a dulu." Adrian mengingatkan. Setelah berdo'a, Adrian pun 
memejamkan mata. Tak langsung tidur, dan malah memikirkan hubungannya 
dengan Anita yang mungkin mulai besok akan ada perubahan. 


Adrian menaruh harapan besar setelah apa yang mereka lalui barusan. Dia 
harap, Anita bisa merubah pola pikirnya sendiri. Pikiran yang sebenarnya tidak 
Adrian sukai. Karena bagi Adrian, cukup Anita yang menjadi istrinya. Tak akan 
ada kata istri kedua atau pun ketiga. Hanya akan ada istri satu-satunya. Dan itu, 
Anita. 
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Hari ini adalah hari Minggu. Adrian libur kerja dan bisa menghabiskan waktu 
untuk mengistirahatkan diri dari segala pekerjaan yang membuat pusing dan 
penat. 


Sebuah jam menggantung di atas televisi, di ruang keluarga. Jarum yang pendek 
menunjukkan angka sembilan. Sedangkan jarum yang panjang, menunjuk pada 
angka empat. 


Pada jam segitu, Adrian baru Keluar dari kamar. Wajahnya tampak begitu segar 
dengan pakaian kasual dan rambut basahnya. Senyuman tak lepas dari bibirnya. 
Tak lama, Anita pun keluar dari kamar yang sama. Pipinya dihiasi rona merah 
yang menggemaskan. 


Setelah keluar dari kamar, Anita langsung pergi menuju dapur. Mengambil 
bahan masakan dari kulkas dan mulai memasaknya. Menu pagi ini adalah telur 
orak-arik balado dan tumis kangkung. 


Saat Anita sedang berkutat dengan peralatan masak, Adrian memilih 
memperhatikan dari belakang. Gerakan tangan Anita begitu gesit dan cekatan. 
Walau hanya menu biasa, tapi rasanya selalu luar biasa. Bukan sekedar memuji, 
tapi Adrian memang suka masakan Anita. 


Terbersit dalam pikiran Adrian untuk menghampiri Anita dan memeluk istrinya 
itu dari belakang. Namun, Adrian mengurungkan niatnya. Dia kasihan pada 
Anita yang selalu terlihat malu jika berdekatan dengannya. Apalagi mengingat 


serangan pagi yang Adrian lakukan pada Anita tadi pagi. Membuat mereka 
keluar dari kamar cukup siang. 


Seperti biasa, dandanan Anita selalu tertutup. Bahkan di saat rambutnya masih 
basah setelah keramas pun, Anita tetap memakai jilbab blus dengan model yang 
simpel. 


Setelah lama memperhatikan, akhirnya Adrian memutuskan untuk mendekat. 
Tangannya langsung memeluk tubuh ramping Anita. Bisa Adrian rasakan, 
tubuh Anita menegang. Gerakan tangannya yang sedang memegang spatula 
terhenti sesaat. 


"Dek, lepas saja kerudungnya. Toh, di sini hanya ada Mas saja. Gak ada orang 
lain," ucap Adrian. Bibir Anita terbuka seperti akan bicara. Namun, kembali 
tertutup tanpa mengeluarkan suara sedikit pun. Anita bingung dan canggung. 
Berada dalam posisi mesra seperti ini membuat jantungnya bertalu-talu. 


Selama Anita memasak, Adrian tak bicara sedikit pun. Diam dengan tangan 
memeluk pinggang ramping istrinya. Kadang, telapak tangannya bergerak 
mengusap perut Anita. Berdo'a dalam hati, semoga calon anaknya segera hadir 
di sana. 


Adrian diam tak bicara sedikit pun. Lebih tepatnya, dia tak mau mengganggu 
Anita. Seolah tahu kalau perlakuannya saja cukup membuat jantung Anita 
berdebar kencang. 


"Ehm, Mas. Aku sudah selesai," ucap Anita pelan. Adrian melihat ke depan dan 
melihat tumis kangkung yang dimasak Anita sudah matang. Dia pun 
melepaskan pelukannya. Berjalan menuju meja makan. Membiarkan Anita 
menyiapkan sarapan untuk mereka. 


Setelah selesai menuangkan masakan pada piring, Anita segera membawanya 
ke meja makan. Menyiapkan piring, sendok, dan gelas. Kemudian menuangkan 
nasi untuk dirinya dan Adrian. 


"Dek, jalan-jalannya nanti siang saja ya. Setelah sarapan, kita bereskan barang 
Adek dan pindahkan ke kamar Mas," ucap Adrian. Anita yang baru duduk di 
depan Adrian langsung menatap suaminya dengan tatapan bingung. 


"Ya, Dek. Mulai nanti malam, kita tidur sekamar. Jangan masing-masing lagi," 
ucap Adrian memperjelas perkataannya. Anita menunduk dan mengangguk. Dia 
hanya bisa menurut tanpa bisa menolak. 


Selama makan, tak ada obrolan. Anita yang biasanya bersikap netral kini malah 
sering dilanda gugup dan malu. Untuk menatap Adrian saja rasanya tak 
sanggup. Adrian pun memilih fokus pada makanannya. Sesekali dia menatap 
Anita yang terlihat kaku dan canggung. Ah, sikap istrinya sekarang berubah. 
Mungkin, karena hubungan mereka kini sudah setingkat lebih dekat. 


Selesai sarapan, Anita dengan sigap dan cekatan membereskan meja makan. 
Menyimpan lauk yang tersisa ke dalam kulkas, dan mencuci piring. Sedangkan 
Adrian, memilih untuk menunggu Anita di ruang keluarga. Tak lupa, dia 
meminta Anita untuk membuatkannya teh manis hangat. 


Setelah mendudukkan diri di sofa ruang keluarga, Adrian meraih remot tv dan 
menyalakannya. Mengganti-ganti chanel tv, mencari tontonan yang menarik. 
Namun, tak ada yang menarik. Dan semua acaranya membosankan. Adrian pun 
kembali mematikan tv dan memilih memainkan ponsel saja. 


Saat sedang membuka media sosial miliknya, ada pesan whatsapp yang masuk. 
Namanya terbaca oleh Adrian. Dan itu adalah nama kontak adiknya. Penasaran, 
Adrian pun membuka pesan itu dan segera membacanya. 


"Kak, ibu sudah menghubungi Amanda. Kalian harus bertemu siang ini jam 
satu di restoran Dining Blitz. Tak boleh ada penolakan. Ini perintah dari ayah 
dan ibu." 


Adrian membacanya dalam hati. Menghembuskan nafas pelan dan mulai 
mengetik balasan. Isinya, dia menolak untuk bertemu. Syila kembali mengirim 
pesan. Menanyakan alasan kenapa Adrian menolak bertemu dengan Amanda. 
Adrian tak membalasnya. Membiarkannya saja. 


Jika dia mengatakan yang sebenarnya, kalau siang nanti dia akan mengajak 
Anita jalan-jalan, pasti keluarganya akan menyalahkan Anita. Menuduh Anita 
macam-macam. Menuduh Anita yang melarangnya. Kenyataannya, Adrian 
sendiri yang enggan menemui wanita bernama Amanda itu. 


Karena pesannya tak dibalas, mungkin Syila merasa kesal. Dia pun terus 
menelepon Adrian. Tetapi, Adrian mengabaikannya. Setelah suara dering 
berhenti, Adrian buru-buru mematikan teleponnya. Tak mau suara berisik dari 
ponselnya mengganggu suasana. 


Tak lama, Anita pun datang. Membawa secangkir teh yang diinginkan oleh 
Adrian. Anita menaruh cangkir itu di atas meja. Gerakannya terlihat gugup dan 
kaku. Saat Anita berniat untuk pergi, Adrian malah menahan. Menarik Anita 
untuk duduk di sampingnya. 


"Mau ke mana, Dek?" tanya Adrian. Anita menggeleng pelan. Mau tak mau dia 
pun duduk di samping Adrian. Merasa kikuk saat sebelah tangan Adrian 
merangkul pinggangnya. 


"Santai aja, Dek. Jangan kaku begitu. Biasanya kan juga tidak," ucap Adrian. 
Anita tak membalas dan terus menunduk. Semburat merah kembali muncul di 
kedua pipinya. Dekatnya dia dengan Adrian membuat kenangan semalam di 
antara mereka berputar lagi dalam pikiran Anita. Membuat wanita muda itu 
malu. 


"Mas, gak pergi keluar?" tanya Anita pelan. Adrian yang mendengar itu 
langsung menengok pada Anita. Kemudian menggeleng pelan. 


"Enggak. Kan ini hari libur. Jadi gak kerja," jawab Adrian. 


"Bukannya, ibu mengenalkan seseorang pada Mas?" tanya Anita lagi. 
Sebenarnya Anita sekarang jadi penasaran. 


"Memang sih. Tadi Syila bilang, Mas harus bertemu dengan perempuan itu 
nanti siang. Tapi, Mas gak mau," jawab Adrian simpel. Anita terdiam 
mendengar itu. Ingin bertanya lagi, namun takut salah. 


"Dek, Mas gak pernah punya niat untuk menikah lagi. Walaupun banyak 
perempuan yang ibu kenalkan, Mas gak mau. Walaupun Adek sering menyuruh 
Mas nikah lagi, Mas tetap tidak mau. Poligami itu tanggung jawabnya besar, 
Dek. Mas takut tak bisa adil. Nanti malah jadi dosa," ucap Adrian. 


"Tapi, Mas, keluarga Mas gak setuju dengan pernikahan kita," ungkap Anita. 
Ya, dia memang tahu kalau sejak awal menikah dengan Adrian sampai 
sekarang, orangtua dan adik Adrian tak pernah menyukainya. Tak pernah juga 
menganggapnya sebagai istri Adrian. Mereka selalu memperlakukan Adrian 
layaknya seorang pria lajang. 


"Maaf untuk hal itu, Dek. Mas belum bisa membuat mereka menerima Adek. 
Tapi, Mas janji gak akan pernah meninggalkan Adek." Anita terenyuh 
mendengar itu. Sekuat itukah usaha Adrian mempertahankannya? Padahal, 
Adrian pasti mengenal banyak wanita yang lebih segalanya dari dirinya. 


"Sudahlah. Sekarang, ayo kita bereskan barang-barang Adek dan pindahkan ke 
kamar Mas," ajak Adrian. Dia meraih cangkir teh yang dibawa Anita. 
Menghabiskan teh yang sudah mulai dingin itu dalam sekali tegukan. 
Setelahnya, dia mengajak Anita untuk segera beres-beres barang dan pakaian. 


Anita menurut saja. Mungkin, mulai sekarang dia harus bisa menyesuaikan diri. 
Sekarang, dia tak boleh menyuruh Adrian menikah lagi. Niat Adrian yang 
hanya ingin memiliki istri satu harus Anita dukung. Dan Anita janji, akan 
memperbaiki diri lagi. Agar bisa jadi istri yang baik untuk Adrian. 
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Hari demi hari, hubungan Adrian dan Anita semakin romantis dan mesra. Anita 
pun perlahan mulai merubah sikapnya sendiri. Tidak menganggap Adrian hanya 
sebatas kakak. Tapi juga jadi seorang suami. Anita berusaha membiasakan diri 


untuk tak merasa segan pada Adrian. Seperti, bermanja-manja pada suaminya 
itu. 


Hari demi hari, Anita terasa bahagia. Adrian yang baik dan lembut selalu 
menebarkan kebahagiaan di hatinya. Ya, walaupun selama itu, orangtua dan 
adik Adrian selalu meneror Adrian untuk bertemu dengan Amanda dan Karina. 
Bahkan, Syila berkali-kali mengunjungi rumah Adrian dengan niat menemui 
Anita. Dan dia bicara pada Anita agar jangan melarang Adrian menikah lagi. 


Seperti hari ini, Syila kembali datang ke rumah Adrian dan Anita. Sekarang 
adalah hari Kamis. Syila berani datang di siang hari karena berpikir Adrian tak 
ada di rumah. Mengingat jam sekarang, Adrian harusnya sedang bekerja. 


Tetapi, perkiraan Syila salah. Rupanya, Adrian ada di rumah dan tidak bekerja. 
Katanya, dia sedikit tak enak badan. Sebab kemarin dia dan Anita jalan-jalan 
keluar sampai tengah malam. 


"Kak, kamu itu kerja. Harusnya istirahat yang cukup. Bukan malah keluyuran 
sampai tengah malam. Pasti istrimu itu yang memaksamu keluar rumah sampai 
tengah malam," gerutu Syila. Adrian menghela nafas pelan mendengarnya. Dia 
duduk di sofa panjang. Sedangkan Syila, di sofa single. 


Anita yang mendengar itu terdiam sesaat. Berhenti melangkah dengan tatapan 
kosong yang terarah pada lantai. Di tangannya, ada nampan. Dia baru saja 
membuatkan teh untuk dirinya, Adrian juga Syila. Namun, perkataan Syila 
barusan membuat Anita merasa ngilu di hati. Sebenci itu Syila padanya. 


Setelah sadar dari lamunan, Anita melanjutkan langkahnya. Menuju ruang tamu, 
di mana Adrian dan Syila berada. Menyimpan nampan yang dia bawa di atas 
meja. Kemudian, Anita duduk di samping Adrian. 


"Langsung saja. Ada keperluan apa kamu kemari?" tanya Adrian. Kesal pada 
Syila, yang mengganggu waktu istirahatnya. Dan ocehan Syila yang 
sebelumnya membuat Adrian sakit kepala. 


"Kak, jangan pura-pura lupa deh. Ayah dan ibu sudah menyuruh Kakak untuk 
bertemu dengan Amanda dan Karina," jawab Syila kesal. 


"Aku sudah bilang, aku tidak mau. Jangan memaksa!" bentak Adrian kesal. 
Syila terkejut mendengarnya. Tak menyangka, jika Adrian sampai berani 
membentaknya. 


"Kak! Ayah dan ibu butuh seorang cucu!" 


"Mereka harus bersabar," balas Adrian lemah. Matanya terpejam. Merasakan 
sakit yang mendera kepalanya. 


"Bersabar?! Sampai kapan?!" Nada suara Syila semakin naik. Adrian membuka 
mata dan langsung menatap adiknya dengan tatapan tajam. Tak suka dengan 
intonasi suara Syila yang meninggi, yang terasa tak menghormatinya sebagai 
seorang kakak. 


Belum menjawab, Adrian menatap Anita. Menggenggam tangan Anita dan 
menatap tepat pada mata istri belianya itu. Memberi isyarat agar Anita pergi 
dari sana. Anita mengangguk patuh. Beranjak pergi dari sana. Meninggalkan 
Adrian dan Syila yang sedang bersitegang. 


"Aku tidak suka kamu berbicara seperti itu padaku, Syila. Di mana rasa 
hormatmu padaku?" tanya Adrian tajam. Syila tak menjawab. Malah kembali 
melontarkan pertanyaan yang membuat Adrian kesal setengah mati. 


"Kapan Kakak bisa menemui Amanda dan Karina? Ayah dan ibu sudah tidak 
sabar agar Kakak mengambil keputusan, siapa yang akan Kakak pilih di antara 


mereka berdua," ucap Syila. Tak ada rasa takut dalam dirinya saat diberi tatapan 
tajam oleh Adrian. Dia tidak takut karena orangtua berpihak padanya. Mereka 
sama-sama memaksa Adrian menemui dua wanita itu. 


"Aku tidak akan pernah menemui mereka." 


"Kak, ayah dan ibu ingin seorang cucu. Dan istrimu itu tidak bisa memberikan! 
Kenapa Kakak terus saja membelanya? Dia bahkan tak bisa hamil!" 


"Tutup mulutmu Syila! Kamu bukan Tuhan yang bisa seenaknya memvonis 
Anita seperti itu!" 


"Kak, sebenarnya Kakak di beri apa olehnya? Di guna-guna kah? Di pelet kah? 
Sampai segitunya Kakak mempertahankan perempuan itu. Sadar, Kak. Dia tak 
sederajat dengan kita." 


"Secara materi, Anita memang dibawah kita. Tapi di mata Allah, dia lebih mulia 
ketimbang dirimu." 


"Apa yang membuat Kakak bersikap seperti ini? Amanda dan Karina lebih 
pantas mendampingimu!" 


"Cukup, Syila. Jangan membuat Anita membencimu." 


"Aku tak peduli." 


Adrian menghela nafas pelan mendengarnya. Syila benar-benar menyebalkan. 
Terus saja membahas hal yang sama. Padahal, saat ini dia sedang kurang enak 
badan. 


"Syila, poligami itu berat. Aku tidak sanggup. Jika aku berpoligami dan aku tak 
bisa adil, maka aku telah dzolim pada istriku. Kamu, ayah dan ibu akan 
kebagian dosa karena kalian yang memaksaku untuk menikah lagi." 


"Ceraikan saja dia. Dan menikah dengan Amanda atau Karina." Syila berucap 
dengan enteng. Seolah dia baru saja mengatakan masalah sepele. Kemarahan 
menghampiri Adrian. Namun, dia berusaha menahannya sekuat yang dia bisa. 
Tidak mau sampai tangannya melayang menampar pipi adiknya sendiri yang 
sudah berkata kurang ajar. 


"Syila, coba tukar posisi. Bagaimana jika nanti setelah menikah, keluarga 
suamimu meminta agar kamu diceraikan. Bagaimana? Apa kamu akan 
menerima dengan mudah?" tanya Adrian. Syila terdiam mendengar itu. Terlihat 
kedua tangannya mengepal dengan erat. 


"Aku bukan orang miskin. Sedangkan istrimu, orang miskin dan tak punya 
orangtua. Dia tak pantas masuk ke dalam keluarga kita. Setelah tiga tahun 
kalian menikah, bahkan dia masih belum hamil. Dia tak bisa memberikan cucu 
pada ayah dan ibu! Dia itu man-" 


"ARSYILA!" Adrian berteriak marah. Sorot matanya membuat Syila gentar. 
Adrian pun langsung berdiri. Telunjuknya mengacung ke arah Syila. 


"Pergi dari sini sekarang juga! Sebelum tanganku menyentuh pipimu dengan 
cara yang menyakitkan," ucap Adrian menggeram. Syila berdiri dan langsung 
pergi dari sana. Masih tak percaya, kalau sekarang Adrian lebih membela Anita 
ketimbang membela keluarga sendiri. 


Setelah kepergian Syila, Adrian pun melangkah masuk ke dalam kamar, saat 
pintu terbuka, Adrian melihat Anita yang sedang duduk di pinggir ranjang. 
Kepala istrinya itu menunduk. Tanpa perlu ditanya, Adrian tahu Anita 
mendengar semuanya. Mengingat Syila berbicara dengan suara keras. Seolah 
sengaja agar Anita mendengarkan omongannya. 


"Dek." Adrian memanggil Anita. Duduk di samping istrinya dan langsung 
menggenggam tangan Anita yang bergetar pelan. Tak lama, Anita menengok. 
Menatap Adrian dengan mata berembun. Perlahan dan lembut, Adrian 
menghapus air mata di sudut mata Anita. 


"Jangan menangis. Jangan dengarkan ucapan Syila. Bagi, Mas, Adek istri 
terbaik," bisik Adrian. Air mata semakin deras membasahi pipi Anita. Wanita 
muda itu pun langsung memeluk tubuh kekar sang suami. Menumpahkan tangis 
di dada suaminya. Dia terisak pilu. Membuat hati Adrian ikut sakit. 


Dulu, Anita tak pernah sedih atau merasa sakit hati dengan segala cemoohan 
yang dia dengar. Walaupun itu dari keluarga suaminya sendiri. Tapi sekarang, 
semuanya berbeda. Kata-kata cercaan Syila benar-benar menyakitinya. 
Menyurutkan rasa percaya dirinya. Membuatnya merasa rendah dan tak pantas 
bagi Adrian. 


Adrian pun tak bicara. Membiarkan Anita menangis dalam pelukannya. 
Membiarkan kaosnya basah oleh air mata istri belianya. Dia tahu, Anita sakit 
hati. Ucapan Syila melukai hati Anita yang begitu lembut. Dan Adrian juga 
merasa marah pada Syila yang terlalu ikut campur dalam hidupnya. 


Walaupun sudah membalik-balikan semua ucapan Syila tadi, Adrian tetap 
belum merasa puas. Dia kini sedang memikirkan rencana. Rencana yang akan 
membuat ayah, ibu dan juga adiknya menyesal menjodoh-jodohkannya dengan 
Amanda dan Karina. 


Ya, Adrian akan membuat mereka menyesal memaksanya menikah dengan 
salah satu wanita itu. Dan Adrian pastikan, mereka akan menerima Anita. 
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Amanda Farida. Wanita pertama yang akan Adrian temui. Dia akan menemui 
wanita itu atas izin Anita. Dia juga sudah mengatakan semua rencananya pada 


Anita. Walaupun sedikit tak rela, Anita mengizinkan Adrian untuk bertemu 
Amanda. Dengan harapan, nanti keluarga Adrian mau mengakui dan 
menerimanya. 


Saat jam makan siang, Adrian bertemu dengan Amanda di sebuah cafe yang 
dekat dengan kantor tempat Adrian bekerja. Kesan pertama saat bertemu, tidak 
terlalu menarik. Amanda dan Adrian menampilkan sikap yang biasa saja. Tak 
ada yang aneh, maupun spesial. 


"Aku tak tahu alasan apa yang membuat orangtuaku memaksa agar aku bertemu 
denganmu. Sebuah pemberitahuan saja, aku sudah menikah," ucap Adrian 
setelah dia dan Amanda duduk berhadapan. 


"Wow. Cukup mengejutkan. Aku sih, tak masalah walau jadi istri kedua. 
Karena yang akan bermasalah, istri pertamamu," balas Amanda acuh tak acuh. 
Dia menyelipkan rambutnya ke belakang telinga. Kemudian menatap Adrian 
dengan tatapan serius. 


"Aku lahir dari keluarga yang kaya raya. Sejak kecil, aku sudah terbiasa hidup 
di manja. Segala yang kuinginkan, pasti terkabul. Jika mau, mudah bagiku 
meminta bantuan ayahku untuk menjadikanmu suamiku satu-satunya dan 
menyingkirkan istrimu. Tapi maaf, aku tak tertarik melakukan semua itu," ucap 
Amanda blak-blakan. 


"Aku juga tidak tertarik bertemu denganmu. Jika tidak dipaksa, aku tak mau 
melakukannya." Amanda menyunggingkan senyuman tipis mendengar itu. 


"Kau tahu? Ibumu itu pandai berkata-kata. Hingga ayahku yang berwatak keras 
pun sedikit luluh dengan tawaran ibumu. Aku ke sini juga atas perintah ayahku. 
Yang setuju menjodohkan kita atas saran dari ibumu." 


"Jadi?" 


"Jadi, sudah jelas kalau kita sama-sama terpaksa. Aku belum siap menikah, 
karena masih ingin menikmati kebebasan. Sedangkan kau sendiri, sudah punya 
istri. Mari buat rencana. Samakan alasan untuk menolak perjodohan ini," jawab 
Amanda. Adrian menarik nafas panjang dan menghembuskannya perlahan. 
Merasa lega karena tak sulit menolak Amanda. Karena kenyataannya, Amanda 
pun sama terpaksa. 


"Yang aku lihat, ibumu itu penggila materi, penggila uang. Itu pasti alasan 
utama ibumu ingin kamu menikah denganku. Secara, keluargaku lebih kaya dari 
keluargamu." Adrian diam mendengar penuturan Amanda. Memang, Amanda 
terkesan merendahkan keluarganya, terutama ibunya. Tapi, yang dikatakan 
Amanda memang benar. 


"Ini surat persyaratan. Serahkan itu pada ibumu. Aku yakin, kalian tak akan 
mampu memenuhi. Dengan itu, perjodohan ini akan mudah dibatalkan," ucap 
Amanda. Dia menyerahkan selembar kertas pada Adrian. Adrian menerimanya 
dan mulai membacanya. Matanya membelalak kaget melihat persyaratan yang 
ditulis Amanda. 


"Aku sudah mempersiapkan surat itu sejak kemarin. Dan aku yakin, surat itu 
akan berhasil membatalkan perjodohan ini." Setelah berucap seperti itu, 
Amanda pun bangkit berdiri dan pergi meninggalkan Adrian. Adrian sendiri 
masih terkejut membaca persyaratan yang diajukan Amanda. Jika saja dia 
benar-benar menikah dengan Amanda, maka hidupnya akan tersiksa. 


Mengambil ponsel, Adrian lalu menghubungi Syila. Meminta Syila mengatur 
pertemuannya dengan Karina. Adrian tak mau buang waktu lagi. Dia ingin 
segera menyelesaikan semuanya. Dia tak mau Anita sakit hati semakin lama. 


Selesai menelepon Syila, Adrian pun bangkit berdiri. Membayar minumannya 
dan Amanda. Kemudian keluar dari cafe untuk kembali ke kantor. 
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Jam lima sore, Adrian sudah berada di rumah orangtuanya. Dia berhadapan 
dengan orangtua dan adiknya. Yang menunggu hasil pertemuannya bersama 
Amanda dan Karina. 


"Mereka setuju menikah denganku. Asal syarat yang mereka ajukan terpenuhi 
semuanya," ucap Adrian. Dia mengeluarkan dua lembar kertas dari dalam 
tasnya. Kemudian menyerahkan salah satunya. 


"Ini surat persyaratan dari Amanda." Syila mengambilnya dan membacakannya 
dengan suara keras. Anto dan Laras memasang wajah serius. Mendengarkan 
dengan seksama setiap kata yang keluar dari mulut anak perempuan mereka. 


Satu persatu syarat yang diajukan Amanda dibaca oleh Syila. Hampir 
keseluruhan syarat Amanda membuat Anto dan Laras kaget. Apalagi, syarat 
yang terakhir. 


"Uang bulanan harus di atas 30 juta. Belum termasuk dengan uang makan di 
rumah dan gaji ART." Anto dan Laras menelan ludah dengan susah payah. 
Syila sendiri meringis pelan. Syarat yang diajukan Amanda benar-benar diluar 
jangkauan mereka. 


"Bagaimana? Aku sendiri, tak sanggup memenuhi semua persyaratan itu. Tapi, 
jika kalian mau bantu, tak apa," ucap Adrian. Anto dan Laras saling tatap. 
Mereka cukup waras untuk berpikir dua kali. Mengeluarkan uang yang besar 
setiap bulan untuk membantu Adrian tidaklah bagus untuk perekonomian 
mereka. 


"Syarat dari Karina apa saja?" tanya Laras. Dia penasaran. Dan berharap, syarat 
yang diajukan Karina tak terlalu berat. 


Adrian menyerahkan kertas yang satunya lagi. Seperti tadi, Syila kembali 
membacakan syarat yang terulis di atas kertas. Dan syarat yang diajukan Karina 
lebih parah dari Amanda. 


"Syarat yang diajukan Karina lebih parah lagi," ucap Adrian. Dia menyeringai 
tipis melihat wajah orangtua dan adiknya yang pucat pasi. 


"Aku memang bekerja. Dan posisiku di perusahaan, cukup tinggi. Gajiku juga 
besar. Tapi, tak akan cukup untuk memenuhi syarat Amanda maupun Karina. 
Tabunganku juga tak akan cukup untuk membeli rumah yang mereka inginkan,' 
ucap Adrian. Anto, Laras dan Syila terdiam tak bicara. 


"Gajiku, semuanya masuk ke dalam rekening. ATM, aku yang pegang. Anita 
tak pernah menarget uang bulanan. Jangankan menarget, meminta pun tak 
pernah. Dia selalu menunggu aku memberinya uang nafkah." Adrian mulai 
membicarakan semua kelebihan Anita yang dia sukai. 


"Anita tak pernah minta macam-macam padaku. Tak pernah minta dibelikan 
pakaian, tas atau sepatu yang mahal. Dia juga tak pernah protes tentang rumah 
yang aku belikan. Amanda dan Karina jelas)tak akan mau jika aku belikan 
rumah sederhana seperti yang aku beli untuk Anita," lanjut Adrian. 


"Jadi kumohon, hargailah pernikahanku dengan Anita. Secara penampilan, di 
mata kalian Anita memang terlihat kuno. Tapi aku senang. Dengan berpakaian 
seperti itu, tubuh Anita hanya aku yang melihatnya. Tidak dinikmati setiap laki- 
laki yang melihat." Kepala Syila menunduk dalam. Merasa tersindir dengan 
ucapan Adrian barusan. Karena selama ini, dia memang sering berpakaian 
terbuka. Rok di atas lutut dan crop top yang memperlihatkan pusar adalah 
pakaian sehari-harinya. 


"Kami hanya ingin cucu, Adrian," ucap Laras pelan. Wajahnya berubah sendu. 
Dengan mata yang berembun. 


"Bersabarlah. Sekarang, aku dan Anita sedang melakukan program hamil. Tiga 
tahun ke belakang, aku sendiri yang belum menginginkan Anita hamil. Bisa- 
bisa aku dilaporkan ke polisi atas kasus pemerkosaan anak di bawah umur jika 
Anita langsung hamil saat itu juga," gerutu Adrian. Anto menggaruk kepala 


belakangnya yang tidak gatal. Baru terpikirkan hal itu sekarang. Baru ingat juga 
kalau Adrian menikah dengan seorang gadis kecil. 


"Aku pulang dulu. Anita pasti sudah menunggu. Assalamu'alaikum." Tak ada 
yang membalas salam Adrian. Mereka hanya diam melihat Adrian pergi 
meninggalkan rumah. 


Bab 4 


Seperti biasanya, saat sampai rumah, Adrian akan disambut hangat oleh Anita. 
Duduk di sofa ruang tamu sambil menikmati teh hangat buatan Anita. Aroma 
dari teh itu selalu bisa menenangkan Adrian. Ditambah, Anita yang duduk 
mendampinginya. 


"Mas." Anita berucap, menarik perhatian suaminya. Adrian yang mendengar itu 
langsung menengok. Menatap Anita dengan tatapan bertanya. 


"Apa, Dek?" Suara Adrian begitu lembut. Anita bahkan tak pernah sekalipun 
mendengar Adrian bicara dengan suara tinggi dan lantang. 


"Emh, tadi Mba Syila ke sini," jawab Anita dengan suara pelan. Tubuh Adrian 
menegang mendengar itu. Matanya langsung memicing. Mau apa lagi Syila 
datang ke rumahnya? 


"Kapan, Dek?" 


"Tadi siang, Mas. Sekitar jam dua. Mba Syila menyerahkan ini padaku," ucap 
Anita. Dia menyerahkan sebuah amplop coklat pada Adrian. Amplop dari Syila 
yang bahkan belum Anita buka. 


"Ini apa, Dek?" Adrian melihat-lihat amplop itu. Bertanya heran pada Anita. 


"Nggak tahu, Mas. Aku gak berani buka," lirih suaranya menjawab. Adrian pun 
bungkam. Melihat raut wajah Anita yang mendung, Adrian menyimpulkan 
sesuatu. Apa Syila datang untuk mengadu domba dia dan Anita? 


"Dek, Mas tidak tahu isi amplop ini apa. Mas juga tidak tahu apa tujuan Syila 
datang ke sini. Tapi, sebelum berangkat kerja tadi, Mas sudah bilang pada 
Adek. Kalau Mas, akan menemui Amanda dan Karina," ucap Adrian. Ya, dia 
memang sudah mengutarakan niatnya untuk menemui dua wanita itu pada 
istrinya. Anita pun menyetujui dan mendo'akan yang terbaik. Lalu, sekarang apa 
yang sebenarnya terjadi? 


"Aku tahu, Mas." Suara Anita terdengar begitu parau. Adrian menyimpan 
amplop itu di atas meja dan beringsut mendekati Anita. Tangannya menyentuh 
bahu Anita dengan lembut. Bertanya apa yang sudah terjadi. Sekilas, Adrian 
melihat Anita menyeka air mata. Membuat Adrian sangat yakin kalau 
kedatangan Syila sengaja menorehkan luka di hati Anita. 


"Apa Mas akan meninggalkan aku?" tanya Anita dengan suara serak. Kepalanya 
mendongak. Menatap Adrian dengan mata berkaca-kaca. Dada Adrian sesak 
rasanya melihat kesedihan yang terpancar jelas dari sorot mata Anita. Ah, 
kadang Adrian bertanya-tanya dalam hati. Kenapa dia harus punya adik seperti 
Syila yang selalu berusaha memisahkannya dengan Anita. 


"Tidak, Dek. Mas tidak akan pernah meninggalkan Adek demi perempuan lain. 
Bagi, Mas, Adek itu istri terbaik. Mas sengaja menemui Amanda dan Karina 
untuk mengutarakan niat Mas yang ingin menolak perjodohan dengan mereka," 
ucap Adrian. Ibu jarinya bergerak dengan pelan menghapus air mata Anita. 


"Mereka juga tak mau menikah dengan, Mas. Amanda katanya masih ingin 
hidup bebas tanpa terikat sebuah pernikahan. Sedangkan Karina, dia sudah 
punya kekasih. Bahkan, mereka sengaja membuat syarat yang berat agar ayah 
dan ibu membatalkan niat mereka." Adrian menceritakannya. Menceritakan 
semuanya tanpa ada yang disembunyikan. Anita berhak tahu apa saja yang dia 
lakukan. Karena di antara suami dan istri, tak boleh ada rahasia sekecil apapun. 


Anita tak bicara dan kembali menundukkan wajah. Adrian pun langsung 
menarik Anita ke dalam dekapan. Memeluknya dengan erat. Mendaratkan 
beberapa ciuman lembut di kening Anita. Memberitahukan secara tak langsung 
kalau dia sangat menyayangi Anita. 


"Sejak awal menikah, Mas tak pernah sedikit pun punya niat untuk 
meninggalkan Adek. Walaupun saat itu, situasi yang memaksa Mas menikah 
dengan Adek." 


"Mas menyesal?" tanya Anita. Adrian tersenyum dan menggeleng. 


"Tidak. Malah, sekarang Mas merasa sangat beruntung bisa punya istri secantik 
dan sebaik Adek. Mungkin, jika dulu Mas membangkang pada kakek, Mas akan 
menyesal karena menyia-nyiakan wanita sebaik Adek." Adrian tersenyum. Dia 
tidak membual. Yang dia katakan memang persis seperti yang dirasakan. Tak 
perlah lupa mengucap syukur memiliki istri sebaik Anita. 


"Terima kasih, Mas," ucap Anita terharu. Adrian mengeratkan pelukannya. 
Anita pun berdiam diri dalam dekapan suaminya. Membiarkan rasa hangat 
menjalari tubuh. Membiarkan telinganya mendengar detak jantung Adrian yang 
berirama. 


Ah, Anita pun selalu mengucap syukur. Bersyukur memiliki suami seperti 
Adrian, yang setia terhadapnya. Mempertahankan dirinya sekuat mungkin. 
Bahkan, selalu menolak saat dulu-dulu Anita menyuruhnya menikah lagi. 


"Dek, masak apa? Mas lapar nih," ucap Adrian. Tak lama kemudian, terdengar 
perutnya yang berbunyi. Anita terkekeh geli mendengarnya. 


"Masak opor ayam kesukaan, Mas," jawab Anita. Adrian tersenyum lebar 
mendengar itu. 


"Masih hangat?" 


"Sepertinya, sudah mulai dingin, Mas." 


"Ya sudah. Adek hangatkan dulu opornya. Mas mau mandi." Anita mengangguk 
patuh. Mereka pun bangkit berdiri dan berjalan beriringan meninggalkan ruang 
tamu. Dengan tangan yang saling menggenggam dengan erat. 
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Malam hari, setelah melaksanakan sholat isya berjamaah, Adrian dan Anita 
berbaring di atas ranjang. Mereka berpelukan. Saling bercerita tentang hal yang 
mereka lewati di hari itu. Anita pun menceritakan kedatangan Syila di siang hari 
pada Adrian. Itu pun, karena Adrian bertanya. 


"Maafkan, Mas, Dek. Mas sendiri ták mengerti kenapa Syila bersikap seperti 
itu," ucap Adrian dengan helaan nafas. 


"Mas tak perlu minta maaf. Yang penting, Mas harus terus berdo'a dan meminta 
kepada Allah." Adrian tersenyum mendengar itu. Itulah salah satu sifat Anita 
yang selalu membuat Adrian senang. Anita tak pernah sekali pun menjelekkan 
keluarganya. Walaupun Syila selalu terang-terangan mengatakan hal yang 
menyakiti hati Anita, Anita tak pernah membalasnya. Memilih diam dan 
mengalah. Percaya kalau balasan dari Allah lebih baik untuk dirinya. 
Ketimbang membalas ucapan Syila yang ujung-ujungnya menciptakan 
pertengkaran. 


Anita pun tak pernah mengompori Adrian untuk membenci keluarga. Anita 
jelas tahu kalau Adrian akan selalu berpihak padanya. Tapi, dia tak pernah 
sekali pun memanfaatkan situasi. 


"Dek, apa Adek punya keinginan untuk kuliah?" tanya Adrian. Dia 
memiringkan posisi tubuhnya agar bisa menatap wajah Anita dengan jelas. 
Tangannya yang bebas memeluk pinggang Anita dengan erat. 


"Emh, aku mau jadi dokter," jawab Anita dengan suara pelan, terlihat sedikit 
ragu. Adrian menatap wajah Anita dengan lekat. Anita terlihat ragu, namun ada 
keinginan besar dalam sorot matanya. 


"Ya sudah. Nanti Mas daftarkan Adek kuliah jurusan kedokteran," ucap Adrian 
dengan senyuman lembutnya. Anita diam tak menyahut lagi. 


Memang, dia berkeinginan untuk jadi seorang dokter. Tapi, rasanya ada yang 
mengganjal dalam hati. Seperti suatu bisikan yang menyuruhnya untuk diam 
saja di rumah. Anita jadi kebingungan. 


"Dek, Mas senang jika Adek punya keinginan yang kuat untuk jadi seorang 
dokter. Mas gak akan melarang Adek untuk meraih cita-cita," ucap Adrian yang 
mengerti kegelisahan istrinya. 


"Tapi Mas, biayanya besar," ucap Anita. 


"Tak apa. Gaji Mas cukup untuk bayar kuliah Adek, dan kebutuhan kita. 
Bahkan mungkin, bisa ditabung juga sebagian." Anita diam mendengarnya. 
Merasa tak percaya dengan ucapan Adrian barusan. Tapi, mungkin Adrian 
berkata seperti itu karena sudah tahu. Anita sendiri tak tahu berapa gaji Adrian. 
Yang dia tahu, Adrian selalu memberinya empat juta setiap bulan. Tak jarang, 
Adrian memberi lebih walaupun Anita menolak. 


Hidup hanya berdua, belum ada anak dan tak punya ART, membuat Anita bisa 
menyisihkan sisa uang yang diberi Adrian. Apalagi, mereka tak punya cicilan 
apapun. Karena rumah, Adrian membelinya cash. Begitu juga dengan mobil 
yang sudah dimiliki Adrian sejak dulu, sebelum menikah dengan Anita. 


"Dek." Adrian memanggil Anita. Membuat istri belianya itu tersadar dari 

lamunan. Anita menatap Adrian dengan lekat. Begitu juga dengan Adrian. 
Sebuah senyum lembut tersungging di bibir Adrian. Secepat kilat, Adrian 
mengubah posisinya jadi di atas Anita. Membuat mata Anita membelalak kaget. 


"Mas! Jangan ngagetin!" seru Anita kesal. Adrian tertawa renyah 
mendengarnya. Lalu membenamkan wajahnya di ceruk leher Anita. Kedua 
sikunya menahan beban tubuhnya sendiri agar tidak menindih tubuh Anita. 


"Setiap saat rasanya Mas selalu merindukan Adek," gumam Adrian. Bibirnya 
bergerak menciumi setiap inchi kulit Anita yang terjangkau olehnya. 


"Mas ...." Desah nafas Anita mulai memburu. Matanya menatap sayu pada 
Adrian yang malah terkekeh geli. 


"Sabar dong, Dek. Jangan buru-buru. Baru pemanasan juga," goda Adrian. 
Wajah Anita memerah mendengar itu. Lampu utama yang belum dimatikan 
membuat Adrian bisa melihat wajah Anita dengan jelas. 


"Matikan dulu lampunya, Mas," ucap Anita. 


"Tidak. Mas suka begini. Bisa menatap Adek lebih jelas," jawab Adrian jahil. 
Anita hendak protes lagi. Tetapi, Adrian lebih dulu menarik selimut hingga 
menutupi tubuh mereka. Mencumbu istrinya dengan penuh kelembutan. Yang 
disambut Anita dengan senang hati. 
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Malam hari, Adrian terbangun. Cukup lama dia berdiam diri sambil 
memandangi wajah cantik Anita. Beberapa kali, dia mendaratkan sebuah 
ciuman lembut di kening dan bibir Anita. 


Perlahan, Adrian turun dari atas ranjang. Memakai kaos dan celana pendek. 
Kemudian berjalan keluar dari kamar. Dia teringat akan sesuatu. Amplop coklat 
yang diserahkan Anita tadi, belum dia buka. Adrian penasaran apa isi amplop 
itu. Isi amplop itu menentukan bagaimana rencana Syila. 


Setelah lebih dulu membuat teh hangat untuk dirinya sendiri, Adrian berjalan 
menuju ruang tamu. Duduk di sofa yang panjang sambil menyeruput teh 
buatannya sendiri. Cukup enak, tapi tak seenak buatan Anita. 


Menyimpan cangkir di atas meja, tatapan Adrian tak lepas dari amplop coklat 
itu. Adrian meraih dan membukanya. Mengeluarkan isi amplop itu. 


Ternyata, isinya adalah beberapa lembar foto. Adrian melihat satu persatu foto 
itu. Senyum sinis terukir di bibirnya. Benar perkiraannya tadi siang. Syila ingin 
mengadu dombakannya dengan Anita. Membuat dia dan Anita salah paham. 


Foto itu, adalah foto saat Adrian bertemu dengan Amanda dan Karina. Foto 
yang diambil dari segala sudut. Jika saja Adrian tidak mengatakannya lebih 
awal pada Anita, pasti istrinya itu akan salah paham. Menyangka dia bermain 
curang di belakang istri belianya itu. 


Adrian membereskan foto itu dan kembali memasukannya ke dalam amplop. 
Entah Anita sudah melihatnya atau belum. Tapi, dari perkataannya tadi, Adrian 
terka Anita belum melihat foto-foto itu. 


Menghela nafas pelan, Adrian pun menyandarkan tubuhnya pada sandaran sofa. 
Bersedekap dada, dan menatap ke depan. Memikirkan masalah rumah 
tangganya, yang hadir bukan karena sebuah pengkhianatan atau kehadiran orang 
lain. Tapi, karena keluarganya sendiri. 


Adrian mencintai dan menyayangi Anita. Dia juga menyayangi keluarganya 
sendiri. Tapi, Adrian juga kesal dengan sikap keluarganya. Yang terlalu ikut 


campur rumah tangganya, dan terlalu memaksanya untuk mengikuti keinginan 
mereka. 


Jika saja dia laki-laki mata duitan, pasti akan senang bisa menikah dengan 
wanita seperti Amanda dan Karina, yang kaya raya. Dia bisa kerja sebagai 
atasan, dengan gaji besar. Segala yang diinginkan, pasti tercapai. 


Tapi, Adrian tidak seperti itu. Dia bahagia, hidup dalam keluarga berada. Sejak 
kecil, apapun yang dia inginkan selalu terpenuhi. Tak sulit untuk 
mendapatkannya. Tapi, dia merasa lebih bahagia dengan kehadiran Anita dalam 
hidupnya. Hidupnya jadi lebih tenang dan tentram. Mungkin, karena semenjak 
menikah dengan Anita, dia mulai kembali rajin beribadah. 


Adrian tak mau mendoakan hal buruk untuk keluarganya. Karena itu, Adrian 
berharap keluarganya diberi hidayah. Semoga hati keluarganya segera terbuka 
dan bisa menerima Anita dengan lapang dada. 
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Hari demi hari Anita lewati dengan senyum bahagia. Perlakuan Adrian 
kepadanya semakin baik dan romantis setiap harinya. 


Hari ini adalah hari Minggu. Adrian libur kerja dan berniat mengajak Anita 
untuk jalan-jalan. Namun, niatnya harus ditunda karena hari ini Anita sepertinya 
kurang sehat. 


Sejak bangun tidur, Anita merasa mual. Ditambah kepala pusing dan tubuh 
yang lemas. Berkali-kali dia berhadapan dengan wastatel, berusaha 
mengeluarkan isi perut. Namun, yang keluar hanya cairan saja yang pahit. 


Adrian panik bukan kepalang. Melihat wajah pucat Anita membuatnya sangat 
khawatir. Hingga saat pagi menyapa, Adrian langsung membawa Anita ke 
rumah sakit. 


Sakitnya Anita, membawa kabar bahagia bagi Adrian maupun Anita sendiri. 
Setelah diperiksa, dokter menyatakan kalau ternyata Anita sedang hamil. Tak 
bisa dituliskan bagaimana bahagianya hati Adrian mendengar kabar kehamilan 
Anita. 


Setelah menebus resep dokter, Adrian pun segera mengajak Anita pulang. 
Karena belum sempat sarapan, Adrian pun berniat mengajak Anita sarapan dulu 
di sebuah rumah makan. Tapi, Anita menolak. Meminta Adrian membeli 
makanan saja. Anita ingin makan di rumah. 


Tak mau merusak hari bahagia, Adrian menuruti keinginan Anita. Membeli dua 
porsi nasi beserta lauk pauknya di bungkus untuk dimakan di rumah. 


Kehamilan Anita menjadi sebuah kado yang sangat menyenangkan bagi Adrian. 
Dia memperlakukan Anita bak seorang ratu. Menuruti segala keinginan Anita, 
selama itu tidak membahayakan. 


Adrian pun menyampaikan berita membahagiakan itu pada keluarganya. Tapi, 
respon keluarganya tidak berarti. Mereka terlihat tak bahagia, bahkan condong 
terlihat kecewa saat tahu Anita hamil. Tanpa bertanya, Adrian tahu alasan apa 
yang membuat mereka seperti itu. 


Syila bahkan dengan terang-terangan berkata kecewa karena akan dapat 
keponakan dari Anita. Dia masih berpegang teguh pada pendiriannya kalau 
Anita tak pantas masuk ke dalam keluarga mereka. 


Adrian marah mendengar itu. Tak mau termakan amarah, Adrian segera pergi 
dari sana. Sejak kejadian itu, Adrian jarang mengunjungi rumah orangtuanya. 
Yang biasanya berkunjung setiap hari setelah pulang kerja, jadi seminggu 


sekali. Itu pun hanya untuk memastikan keadaan orangtuanya saja. Tak lagi 
berlama-lama. 


Anita sedih melihat hubungan Adrian dan keluarganya yang merenggang. Tapi, 
dia pun tak bisa melakukan apa-apa. Yang bisa dia lakukan hanya berdo'a. 
Semoga Allah mengampuni Adrian yang marah pada orangtuanya. Semoga 
Allah membuka hati kedua orangtua Adrian agar bisa menerimanya. 


Selama masa hamil, Anita pun berusaha untuk tak banyak pikiran. 
Menenangkan diri dengan mendengarkan ceramah para ustadz di internet. 


Semenjak hamil juga, Adrian mempekerjakan satu ART. Seorang wanita tua 
yang berstatus janda yang masih punya tanggungan. Karena kasihan, Adrian 
mempekerjakan wanita itu. Hitung-hitung membantu juga walau tak seberapa. 


Anita pun jadi punya waktu istirahat semakin banyak. Setiap saat, dia hanya 
berbaring di atas ranjang. Sambil mendengar ceramah dan sesekali bertilawah. 
Mencari ketenangan hati saat masalah menerpa. 


Pelan, tangannya menyentuh perutnya sendiri. Menyunggingkan sebuah 
senyuman. Sedikit miris dan sedih. Karena anaknya, serasa tak diharapkan oleh 
keluarga Adrian. 


"Sayang, jangan sedih. Ayah dan Bunda akan selalu bersamamu. Kita akan jadi 
keluarga yang bahagia," bisik Anita. Setetes air mata mengalir membasahi 
pipinya. Tak apa keluarga Adrian tak menyukainya. Yang terpenting, Adrian 
selalu ada untuknya. 


Bab 5 


Hari Minggu, Syila melaksanakan acara pertunangan. Acara yang cukup 
mewah, mengundang orang satu komplek untuk menyaksikan pertunangan 
Syila dengan kekasihnya yang bernama Gilang. Teman Syila dan Gilang, serta 
kenalan Anto dan Laras pun banyak yang hadir. Bahkan, atasan Adrian pun 
turut hadir merayakan pertunangan Syila. 


Adrian membawa Anita ke rumah orangtuanya, untuk pertama kalinya. 
Memang, selama tiga tahun lebih mereka menikah, Adrian tak pernah sekali 
pun mengajak Anita ke rumah orangtuanya. Dia jelas memahami kondisi 
bagaimana tidak suka orangtuanya dan adiknya kepada Anita. Adrian hanya tak 
mau Anita bersedih, karena sikap keluarganya. 


Namun hari ini, Adrian sengaja membawa Anita yang sedang hamil empat 
bulan. Kehamilannya memang belum terlihat. Apalagi Anita memakai gamis 
dan kerudung yang panjang sampai menutupi perut. 


Sebenarnya, Anto, Laras maupun Syila meminta agar Adrian saja yang datang. 
Meminta agar Adrian tak membawa Anita. Syila berkata, agar orang-orang tak 
tahu kalau Adrian sudah menikah. Katanya, kali aja ada wanita dari keluarga 
kaya raya yang mau dengan Adrian. 


Adrian marah mendengar itu. Tak mau menuruti keinginan orangtua dan 
adiknya, Adrian sengaja membawa Anita. Mengenalkan Anita sebagai istrinya 
kepada para tamu. Banyak dari tamu yang tak tahu Adrian sudah menikah. 
Mereka menyangka, Adrian masih lajang. 


"Ternyata kamu sudah punya istri. Saya baru tahu," ucap atasan Adrian. 


"Iya, Pak. Kami menikah tiga tahun lalu secara tertutup. Jadi, tak banyak yang 
tahu perihal pernikahan kami," jawab Adrian. Atasan Adrian tersenyum 
mendengar itu. Pria dewasa dan matang berusia 47 tahun itu mengangguk 
paham. 


"Saya lihat, istrimu masih sangat muda. Berapa usianya?" 


"Baru 18 tahun, Pak," jawab Adrian sedikit canggung. Bisa Adrian lihat, 
atasannya terkejut mendengar jawabannya barusan. Jelaslah. Siapapun akan 
terkejut saat tahu kalau dia dulu menikahi seorang gadis berusia 15 tahun. Yang 
bahkan belum mempunyai KTP. 


"Kamu gak salah pilih istri?" Hendra, atasan Adrian kembali bertanya dengan 
alis tertaut heran. 


"Kami dijodohkan, Pak. Alhamdulillah, pernikahan kami bisa bertahan sampai 
sekarang. Dan kini, istri saya sedang mengandung." 


"Wah, bisa juga ya begitu. Tapi, bagaimana kamu mendaftarkan pernikahanmu 
ke negara saat istrimu belum cukup umur?" 


"Secara agama, kami menikah tiga tahun lalu. Tapi, baru diakui negara saat usia 
istri saya menginjak 17 tahun." 


"Hm, baguslah. Pertahankan pernikahanmu. Saya lihat, istrimu itu wanita yang 
baik dan solehah. Bisa terlihat dari penampilan dan cara bicaranya," ucap 
Hendra memuji. Setelah itu, dia pun pamit untuk menemui Anto. 


Adrian sendiri masih diam di tempatnya semula. Menatap Anita yang sedang 
berbincang dengan para tetangga Laras. 


"Duh, Jeng Laras kok gak bilang-bilang ya kalau anak sulungnya sudah nikah. 
Bentar lagi mau punya cucu juga," celetuk salah satu ibu-ibu, dengan 
penampilan yang glamour. 


"Iya. Saat dengar Syila mau tunangan, saya pikir “Adrian akan di langkahi oleh 
adiknya. Eh ternyata, Adrian malah udah lama nikah," sambung yang lain. 


"Jarang main ke sini ya? Soalnya, kami juga gak pernah lihat kamu," ucap yang 
lain. Anita gugup mendengar pertanyaan itu. Tak mau berbohong, tapi juga tak 
punya jawaban yang baik. 


Adrian yang melihat itu langsung mendekati Anita. Pamit pada ibu-ibu dan 
membawa Anita pergi dari sana. 


"Capek gak?" Adrian bertanya. Tangannya setia menggenggam telapak tangan 
Anita dengan erat. 


"Sedikit pegal, Mas," jawab Anita. Tentu saja dia merasa pegal. Sejak datang, 
dia terus berdiri dan belum duduk walau hanya sedetik. Tak mau membiarkan 
Anita tersiksa, Adrian pun segera membawa Anita pergi. Karena acara 
pertunangan Syila dilaksanakan di halaman belakang, isi rumah pun kosong. 


Hanya sedikit orang yang masuk, minta izin untuk ke toilet. Adrian pun 
mengajak Anita masuk ke rumah orangtuanya. 


"Rumah ayah dan ibu luas juga ya, Mas," ucap Anita. Matanya menatap 
sekeliling rumah. Dari sorot matanya, terlihat kekaguman. 


"Iya," jawab Adrian pendek. Anita pikir, Adrian akan membawanya ke ruang 
tamu atau ruang keluarga. Tapi ternyata, Adrian membawanya ke sebuah kamar 
yang ada di lantai dua. 


"Kenapa ke sini, Mas? Nanti ayah dan ibu nyariin Mas," ucap Anita khawatir. 


"Kamu pasti lelah, Dek. Jadi, istirahat di sini. Ini kamar Mas dulu, sebelum kita 
nikah. Lagi pula, yang punya acara bukan Mas. Ayah dan ibu gak perlu nyariin 
Mas," jawab Adrian. Dia membawa Anita mendekati ranjang. Menyuruh Anita 
untuk duduk di sana. Anita pun menurut,Duduk dengan posisi tubuhnya yang 
menyandar pada kepala ranjang. 


"Adek lapar gak?" tanya Adrian. Tangannya bergerak menggenggam jemari 
Anita dengan lembut. 


"Enggak, Mas. Masih kenyang. Tadi kan sempet makan dulu sebelum ke sini," 
jawab Anita. 


"Ya sudah. Kalau lapar, bilang sama Mas. Nanti Mas bawa makanan ke sini." 
Anita mengangguk pelan setelah mendengar penuturan Adrian barusan. 
Menggerakkan tubuh, mencari posisi yang nyaman. Setelahnya, Anita 
membawa tangan Adrian untuk menyentuh perutnya. 


"Mas, ayah dan ibu masih belum mau menerimaku. Bahkan, saat aku sudah 
hamil pun, ibu sepertinya masih belum mau menerimaku sebagai menantu," 
ucap Anita lirih. Sorot matanya mengungkapkan kesedihan. 


"Maafkan, Mas." 


"Mas tidak salah. Aku yang salah karena tak bisa menjadi menantu yang baik 
untuk ayah dan ibu." 


"Tidak, Dek. Adek sudah sangat baik. Mas minta tolong pada Adek, untuk 
membantu Mas mendoakan orangtua Mas. Semoga Allah, segera membukakan 
hati mereka. Membuka mata mereka, bahwa harta kekayaan tidak akan 
menjamin kebahagiaan." Anita tersenyum dan mengangguk. Adrian beringsut 
mendekati Anita. Memeluknya dan memberikan ciuman lembut di kening 
Anita. 


Saat sedang menikmati suasana yang manis, terdengar teriakan dari luar. Adrian 
dan Anita terhenyak kaget. Itu adalah suara Laras, yang memanggil Adrian. 


"Dek, tunggu di sini. Mas samperin ibu dulu," ucap Adrian. Lagi, dia mencium 
kening Anita. Setelahnya, dia keluar dari kamar. Mendekati ibunya yang berdiri 
di dekat tangga dengan wajah merah padam. 


"Ada apa, Bu?" 


"Puas kamu mempermalukan ibu?! Ibu sudah bilang jangan bawa dia ke sini! 
Sekarang lihat, para tetangga jadi tahu kalau kamu sudah menikah!" Laras 
berbicara dengan suara tinggi dan kencang. Marah pada Adrian, sengaja juga 
agar Anita mendengar ucapannya. 


"Apa yang membuat Ibu merasa malu? Anita itu perempuan baik-baik. Dia istri 
yang solehah dan taat." 


"Oh, kamu bahkan sekarang berani membantah hah?! Itu semua pasti karena 
hasutan wanita miskin itu!" 


"Istigfar, Bu." 


"Diam! Ibu gak mau tahu, dia harus pergi dari sini sekarang juga! Kamu harus 
ceraikan dia!" 


"Maaf, Bu. Aku tak bisa. Aku mencintai Anita. Aku tak bisa menceraikannya." 
Adrian menjawab dengan tegas. 


"Kamu mau jadi anak durhaka? Tidak menuruti keinginan ibu kamu?!" 


"Terserah ibu mau bilang aku anak apa. Yang jelas, aku mencintai Anita. Aku 
menyayanginya. Tak ada alasan bagiku untuk menceraikannya. Anita adalah 
istri yang baik bagiku. Kalau pun aku menceraikannya, belum tentu aku 
mendapatkan istri lagi yang sebaik dirinya." Setelah berkata seperti itu, Adrian 
segera masuk ke kamar, meninggalkan Laras. )Teriakan Laras yang mencacinya 
dan menghina Anita masih terdengar jelas. 


"Dek, maaf. Harusnya Mas gak bawa Adek ke sini. Harusnya Adek gak dengar 
apa yang ibu katakan," ucap Adrian menyesal. Air mata sudah menumpuk di 
pelupuk mata Anita. Saat berkedip, pipinya pun basah oleh air mata. Sekuat 
tenaga, Anita berusaha menahan suara tangisanya sendiri. 


Adrian pun tak banyak bicara. Setelah memastikan Laras tak ada di sana, 
Adrian segera membawa Anita pergi dari rumah itu. 


Ada rasa sakit yang membekas di hati Adrian saat Laras berkata kalau Adrian 
anak durhaka. Namun, Adrian yakin, Allah tak akan mengutuknya. Adrian 
yakin, jalan yang dia ambil benar. Keputusannya mempertahankan Anita 
tidaklah salah. Karena istri yang bagus akhlaknya jauh lebih baik ketimbang 
seorang istri yang bagus karirnya. Dan Adrian tak mau menenggelamkan diri 
dalam kubangan rasa bersalah hanya untuk memenuhi keinginan ibunya. 


Anita akan selalu menjadi istrinya. Sampai maut menjemputnya. Adrian tak 
akan pernah menceraikan Anita. Karena Anita, adalah istrinya. Istri yang bisa 
mengajaknya menuju jalan Allah. Istri yang dikirimkan oleh Allah agar 
mengajaknya lagi mengingat Sang Maha Pencipta. 


Anita, akan selalu jadi istri terbaik bagi Adrian. 
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Semenjak kejadian Adrian di sebut anak durhaka oleh Laras, Adrian pun jadi 
jarang berkunjung ke rumah orangtuanya. Dia hanya akan menelepon Syila 
seminggu sekali untuk menanyakan kabar orangtuanya. 


Beberapa kali, Syila datang ke rumah meminta Adrian untuk meminta maaf dan 
mengaku salah pada orangtua mereka. Namun, Adrian menolak. Mengaku salah 
sama saja Adrian menganggap pembelaannya terhadap Anita adalah salah. 


Laras, Anto, maupun Syila masih tetap pada pemdirian mereka. Menolak 
menerima Anita sebagai bagian keluarga. Bahkan, sampai Anita melahirkan 
pun, hati mereka masih keras. 


Satu minggu yang lalu, Anita melahirkan seorang bayi berjenis kelamin laki- 
laki. Dia melahirkan secara normal di rumah sakit. Dan selama persalinan, 
hanya Adrian anggota keluarga yang menemani. 


Akfa Bagaskara, nama bayi Adrian dan Anita. Yang lahir sehat dengan berat 
dan tinggi yang seimbang. Tak ada masalah yang mengkhawatirkan. 


Tiga hari menginap di rumah sakit untuk pemulihan, hanya Adrian dan ART 
mereka yang bergantian menjaga Anita. Beruntung, ASI Anita pun keluar 


dengan lancar. Membuat Anita dengan mudah menyusui bayinya tanpa perlu 
bantuan susu formula. 


Berita kelahiran bayi laki-laki itu terdengar ke telinga keluarga Adrian. Bahkan, 
ke para tetangga komplek mereka. Membuat telinga Laras panas karena terus 
ditanya oleh para tetangga perihal anak Adrian. 


Anita sebagai ibu Akfa jelas merasa sedih. Dari pihaknya, Alfa tak akan punya 
kakek dan nenek. Karena Anita pun ditinggalkan sejak kecil. Sedangkan dari 
pihak Adrian, malah tak menerimanya. 


Namun, Anita tak pernah putus asa. Terus berdo'a kepada Yang Maha Kuasa, 
semoga hati kedua mertua juga iparnya terbuka. Bisa menerima dia sebagai 
menantu, juga anaknya sebagai cucu. 


Dua bulan usia bayi Adrian dan Anita, terdengar kabar kalau Syila akan 
menikah. Anita maupun Adrian mengucap syukur mendengar berita itu. 
Walaupun yang bersangkutan, tak memberitahu mereka apa-apa. 


Pernikahan Syila akan dilaksanakan dengan mewah dan meriah. Pernikahannya 
pun akan dilakukan di sebuah hotel ternama. Segala yang dibutuhkan pun, tidak 
asal-asalan. Katering, di masak oleh koki terkenal. Gaun dan sepatu dibeli dari 
designer ternama. Bahkan WO pun memilih yang mahal. 


Semua biaya, 80 persen ditanggung pihak laki-laki. Sisanya, ditanggung oleh 
orangtua Adrian. Tahu hal itu, Adrian pun berniat menyumbang sedikit dana. 
Namun, itu semua ditolak mentah-mentah oleh Laras. 


"Kamu mau membantu kami? Boleh. Mau balik lagi ke sini? Boleh. Asalkan 
ceraikan wanita miskin itu." 


Syarat yang sangat dibenci oleh Adrian, dilontarkan oleh Laras. Dengan hati 
dongkol, Adrian pulang ke rumah dengan uang yang sudah dia persiapkan untuk 
menyumbang. 


Adrian pikir, setelah kelahiran Akfa, orangtuanya akan berubah. Karena yang 
mereka inginkan darinya, sudah dia berikan. Namun, ternyata perkiraan Adrian 
salah. Bagi orangtuanya, punya cucu yang lahir dari rahim Anita sama saja 
bukan cucu mereka sendiri. 


Sedih. Marah. Kesal. Semuanya campur aduk. Kadang, Adrian ingin berubah 
saja. Acuh tak acuh terhadap keluarganya. Mau dianggap anak, bersyukur. 
Tidak dianggap, tak apa. Tapi, Anita selalu menasehatinya. Seburuk apapun 
orangtua, seorang anak harus tetap berbuat baik pada orangtuanya. Nasehat 
Anita itulah yang membuat Adrian masih mau menanyakan kabar orangtuanya 
pada Syila. 


"Mas, nanti datang kan ke acara mikahan Mbak Syila?" Anita bertanya sambil 
menimang Akfa yang baru selesai menyusu. 


"Entah. Mas tidak tahu," jawab Adrian. Dia duduk di atas ranjang dengan 
tangan ditutupi lengan. Terdengar helaan nafas pelan darinya. 


Anita pun duduk di samping Adrian. Sebelah tangannya menyentuh lengan 
Adrian dengan lembut. Membuat Adrian menurunkan lengannya dan menatap 
Anita. 


"Mas harus datang. Jika tidak, nanti orang-orang akan curiga. Tak apa, aku tak 
akan ikut," ucap Anita. Adrian terdiam mendengar itu. Keberatan, jika harus 
pergi ke nikahan Syila tanpa mengajak Anita. Namun, mengajak Anita sama 
saja memancing amarah Laras. 


"Nanti Mas pikirkan lagi," balas Adrian. Dia mendekati Anita, lalu mencium 
kening Anita. Setelahnya dia meminta Anita untuk memindahkan Akfa ke 
gendongannya. 


Mereka duduk berdampingan sambil menatap malaikat kecil mereka yang 
tertidur pulas. Wajah polos Akfa mengalihkan dunia Adrian dan Anita. 
Membuat mereka bisa melupakan masalah sejenak. 
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Hari demi hari terlewati. Pernikahan Syila akan diadakan lusa. Namun, masih 
tak ada kabar pada Adrian dari kedua orangtuanya, maupun Syila sendiri. 
Membuat tekad Adrian bulat untuk tidak hadir di acara pernikahan Syila. 


Pagi di hari Minggu, Adrian berniat mengajak Anita dan Akfa jalan-jalan ke 
mall. Sekaligus berencana belanja bulanan. Namun saat mereka sudah siap, 
Anto menelepon. Adrian maupun Anita Keheranan. Saat telepon diangkat, Anto 
tak banyak bicara. Hanya menyuruh Adrian untuk datang ke rumah. Anita pun 
menyuruh Adrian menuruti permintaan Anto. 


Sedikit tergesa-gesa, Adrian pergi ke rumah orangtuanya. Dia merasa khawatir 
entah karena apa. 


Sampai di rumah orangtuanya, Adrian keheranan. Melihat Syila menangis di 
pelukan Laras, dan Anto yang terlihat frustasi. Berdehem pelan, Adrian pun 
duduk di sofa singel. Menatap ketiganya dengan tatapan bertanya. 


"Gilang membatalkan pernikahan. Ternyata, selama ini orangtuanya tak setuju 
dia menjalin hubungan dengan Syila," ucap Anto dengan suara lemah. Di 
matanya, terlihat amarah dan kekecewaan. 


"Lalu persiapannya?" tanya Adrian. 


"Tidak dibatalkan. Gilang memang batal menikah dengan Syila. Tapi, dia akan 
tetap menikah dengan wanita pilihan orangtuanya. Biaya yang sudah kami 
keluarkan pun dikembalikan," jawab Laras parau. Tangannya memeluk tubuh 
Syila yang menangis dengan erat. Sakit hati jelas. 


Adrian sedikit terkejut mendengar itu. Namun, dia tak bisa apa-apa. Hanya bisa 
diam dan menghela nafas. 


Untuk beberapa saat, suasana ruang tamu terasa sunyi. Hanya terdengar 
tangisan pilu Syila. Hingga dengan tiba-tiba, Syila melepas pelukan Laras dan 
duduk bersimpuh di lantai sambil memeluk kaki Adrian. Membuat Anto, Laras 
maupun Adrian kaget. 


"Maafkan aku, Kak. Maafkan aku. Aku sudah berusaha menghancurkan rumah 
tangga Kakak dan Anita. Maafkan aku." Syila memohon maaf sambil terisak. 
Memeluk kaki Adrian dengan erat. Anto dan Laras terkejut mendengar itu. 
Seolah sadar, kalau yang menimpa Syila sekarang sama seperti perlakuan 
mereka terhadap Anita. 


Tak bisa di tahan, Laras pun ikut menangis. Anto memeluk istrinya itu dengan 
erat. Ikut sadar, kalau selama dia terlalu sombong memilih menantu. Nyatanya, 
anak perempuannya pun dicampakkan dengan begitu memalukan. 


"Sudah, sudah." Adrian menarik Syila agar duduk di sampingnya. Mengusap 
punggung Syila dengan lembut dan menggenggam tangan Syila erat. 


"Aku maafkan. Anita juga pasti memaafkan. Asalkan jangan kamu ulangi," 
ucap Adrian. Syila mengangguk dan langsung menghambur ke dalam pelukan 
Adrian. 


Seulas senyum terbit di bibir Adrian. Ah, akhirnya. Ada hikmah dibalik badai 
yang menerpa keluarganya. Kini, mereka sadar diri. Terlalu sombong dan 


takabur. Merasa diri paling kaya dan bisa. Hingga akhirnya garis takdir Allah 
berbeda dengan harapan mereka. 


"Adrian, pulanglah. Kembali lagi ke sini dan bawa Anita juga anakmu," ucap 
Anto. Adrian tersenyum mendengar itu. Dia pun mengangguk dan keluar dari 
rumah. 


Memang benar, kalau ucapan adalah do'a. Perlakuan Laras dan Anto yang 
kejam terhadap Anita, kini berbalik pada anak perempuan mereka. Niatan buruk 
Syila yang ingin Anita ditinggalkan oleh Adrian, malah baik kepada dirinya. 


Adrian senang, bahagia dan terharu. Semoga saja, ke depannya semuanya selalu 
baik-baik saja. Kini, Anita dan Akfa sudah mendapatkan pengakuan dari 
keluarganya. Anto dan Laras pun sangat menyayangi Akfa. Cucu yang sudah 
lama mereka nantikan. 


Allah itu Maha Melihat dan Mendengar. Janganlah berputus asa dan teruslah 
berdoa. Insyaallah, semua masalah pasti akan terselesaikan. ' 


The End 


